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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh teknologi digital terhadap inovasi
pembelajaran di era transformasi digital melalui analisis studi literatur. Dengan
menggunakan software Publish or Perish sebagai alat pengumpul data dari Google
Scholar, penelitian ini mengidentifikasi dan meninjau 8 artikel ilmiah yang terindeks
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SINTA dalam rentang tahun 2020 hingga Agustus 2024. Proses seleksi dilakukan dengan
fokus pada artikel yang mendalami topik "Pengaruh Teknologi Digital dalam Inovasi
Pembelajaran,” menghasilkan temuan bahwa mayoritas artikel menggunakan metode
penelitian kualitatif (87,5%), sementara hanya 12,5% yang menggunakan metode

Korespondensi :

Telepon / Hp : +628994822992
E-mail : siswo@untirta.ac.id

kuantitatif. Tidak ada penelitian yang menggunakan pendekatan R&D, meskipun
pendekatan ini direkomendasikan untuk eksplorasi lebih lanjut guna mengembangkan
inovasi berbasis teknologi yang lebih aplikatif. Subjek penelitian yang dominan adalah
guru dan siswa (25%), sementara subjek lainnya seperti orang tua, karyawan, dan anggota
komunitas memiliki persentase lebih kecil (12,5%). Analisis ini mengungkap bahwa
teknologi digital berperan penting dalam mendorong inovasi pendidikan dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran, namun penggunaannya harus diatur dengan baik
untuk meminimalisir dampak negatif. Rekomendasi penelitian masa depan mencakup
pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi melalui pendekatan R&D untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dan aplikasi yang lebih praktis. Penelitian
ini menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak dalam pendidikan serta
penggunaan metode yang terintegrasi guna memaksimalkan potensi teknologi digital
dalam proses pembelajaran.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital saat ini
mengalami percepatan yang luar biasa, menciptakan

interaktif, serta membantu mencapai tujuan pendidikan
yang efektif dan efisien[2].

Transformasi  digital telah menjadi kekuatan
pendorong yang signifikan dalam berbagai bidang

berbagai inovasi baru yang membawa perubahan
signifikan dalam cara manusia hidup dan berinteraksi.
Teknologi telah menyusup ke dalam hampir setiap aspek
kehidupan sehari-hari, mulai dari komunikasi,
pendidikan, hingga transaksi keuangan dan hiburan.
Kecanggihan perangkat dan aplikasi berbasis digital
tidak hanya mempermudah aktivitas manusia, tetapi juga
memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi dalam
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu, era digital
telah menciptakan peluang baru dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan, di mana teknologi memungkinkan
akses ke informasi tanpa batas dan pembelajaran jarak
jauh yang semakin popular [1].

Media pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting dalam teknologi pendidikan, yang
berfungsi sebagai alat untuk memfasilitasi penyampaian
informasi dari pengajar kepada peserta didik dalam
proses belajar-mengajar. Alat ini tidak hanya membantu
dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga berperan
dalam memperjelas pesan atau konsep yang ingin
disampaikan, sehingga peserta didik dapat memahami
materi dengan lebih baik. Dengan menggunakan media
pembelajaran, guru atau instruktur dapat menarik
perhatian peserta didik, membuat pembelajaran lebih

149

kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi memengaruhi
bagaimana proses belajar mengajar berlangsung, di mana
penggunaan perangkat digital, seperti gadget, telah
menjadi hal yang umum di kalangan anak-anak dan
remaja. Penggunaan gadget dalam konteks pembelajaran
terbukti mampu meningkatkan minat belajar anak,
memperluas  akses terhadap informasi, serta
memungkinkan interaksi yang lebih aktif dan dinamis
dalam proses belajar. Pada anak usia dini, gadget tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
melengkapi sarana pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Dalam konteks ini, teknologi
digital memiliki peran sentral dalam meningkatkan
efektivitas pendidikan, terutama ketika digunakan
dengan strategi yang tepat dan terintegrasi secara
menyeluruh [3].

Sekolah-sekolah yang mampu menerapkan dan
memanfaatkan  teknologi  digital dengan  baik
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kualitas pembelajaran dan kinerja institusi. Contohnya,
SMP IT Ar Raihan berhasil memanfaatkan teknologi
digital secara optimal melalui berbagai strategi, seperti
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memberikan pelatihan kepada guru, menerapkan sistem
informasi yang terintegrasi, dan mengembangkan video
pembelajaran yang inovatif. Penerapan ini tidak hanya
berdampak positif pada pencapaian akademik siswa,
tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional sekolah
dan kualitas manajemen pembelajaran. Dengan
demikian, transformasi digital tidak hanya membawa
inovasi pada metode pengajaran, tetapi juga memperkuat
kinerja organisasi secara keseluruhan, sehingga
menjadikan sekolah ini sebagai salah satu institusi yang
tanggap terhadap disrupsi teknologi [4].

Tidak hanya di sekolah, dampak transformasi
digital juga terlihat pada lembaga pendidikan lain,
seperti  Yayasan  Marsudirini, yang  berhasil
menggunakan inovasi teknologi untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif dalam layanan pendidikannya.
Inovasi dan teknologi digital yang diadopsi oleh yayasan
ini membantu mereka dalam merespons kebutuhan
zaman serta memperkuat kemampuan mereka untuk
terus berkembang [5]. Transformasi digital, ketika
diterapkan secara efektif, juga berpengaruh pada
peningkatan Kinerja organisasi, menciptakan lingkungan
yang mendukung inovasi, fleksibilitas, dan adaptasi
terhadap perubahan [6].

Namun, keberhasilan transformasi digital dalam
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tantangan yang
dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana
mengelola teknologi ini agar dampak negatifnya dapat
diminimalisir. Teknologi digital memang menawarkan
banyak manfaat, seperti meningkatkan minat belajar dan
mempercepat akses informasi, namun jika tidak dikelola
dengan baik, bisa menimbulkan masalah seperti
ketergantungan pada gadget, penurunan interaksi sosial
secara langsung, dan risiko paparan konten negatif. Oleh
karena itu, inovasi pendidikan harus terus dikembangkan
dengan memperhatikan cara teknologi digunakan secara
optimal, di mana kolaborasi antara berbagai pihak,
seperti guru, orang tua, siswa, dan pemerintah, menjadi
sangat penting. Pengelolaan teknologi yang baik dan
perencanaan yang matang akan memastikan bahwa
dampak positif dari transformasi digital dapat dirasakan
secara maksimal [7].

Dalam konteks pendidikan agama, seperti
Pendidikan Agama Islam (PAI), penggunaan teknologi
digital semakin relevan. Di era digital ini, literasi digital
dalam pembelajaran PAIl sangat penting untuk
mempersiapkan siswa menghadapi perkembangan
zaman, serta memperkaya pemahaman mereka tentang
agama dengan cara yang lebih interaktif dan modern.
Teknologi digital tidak hanya digunakan untuk
mengakses materi pelajaran, tetapi juga sebagai sarana
untuk memperdalam pemahaman spiritual dan nilai-nilai
agama yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Melalui perencanaan dan implementasi yang terstruktur,
penggunaan teknologi dalam PAI dapat membawa
dampak positif yang signifikan, membantu siswa untuk
lebih siap menghadapi perubahan teknologi sekaligus
memahami ajaran agama dengan cara yang lebih
kontekstual [8].

Tantangan yang muncul dalam proses transformasi
digital juga dapat diubah menjadi peluang untuk
memperkuat pendidikan [9]. Dengan pendekatan yang
tepat, institusi pendidikan dapat memanfaatkan
transformasi digital untuk mempersiapkan generasi
muda menjadi warga negara yang cerdas, kreatif, dan
bertanggung jawab. Penekanan pada pentingnya
fleksibilitas, keadilan, serta keberagaman media
pembelajaran menjadi kunci dalam menciptakan sistem
pendidikan yang inklusif dan adaptif. Hal ini menjadi
semakin penting, terutama di masa pandemi, di mana
pembelajaran daring menjadi solusi utama untuk
menjaga kontinuitas pendidikan. Keberagaman media
dan alat digital yang digunakan dalam pembelajaran
jarak jauh harus memastikan bahwa semua siswa,
terlepas dari latar belakang sosial ekonomi mereka,
memiliki akses yang setara terhadap pendidikan
berkualitas [10].

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
menganalisis lebih dalam tentang dampak teknologi
digital terhadap inovasi pembelajaran di era transformasi
digital. Selain itu, artikel ini juga membahas strategi-
strategi yang dapat diterapkan untuk memaksimalkan
manfaat dari teknologi digital dalam pendidikan,
sekaligus mengurangi potensi dampak negatifnya.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
panduan praktis bagi lembaga pendidikan yang ingin
mengadopsi teknologi informasi guna meningkatkan
kinerja mereka dan mencapai hasil yang lebih optimal
dalam pembelajaran.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini
adalah studi literatur dengan teknik review, di mana
proses pengumpulan sumber literatur dilakukan
menggunakan software Publish or Perish. Software ini
memanfaatkan pencarian akademik dari Google Scholar
untuk mendapatkan metadata dari artikel-artikel ilmiah.
Pencarian literatur dilakukan dengan kata kunci yang
spesifik, seperti "Teknologi digital”, "Transformasi
digital”, dan "Inovasi pembelajaran”, yang menghasilkan
total 100 artikel. Seleksi artikel kemudian dilakukan
dengan beberapa kriteria, yaitu jurnal yang sudah
terindeks oleh SINTA, dan literatur yang dipilih dibatasi
dalam rentang waktu dari tahun 2020 hingga Agustus
2024. Setelah proses pencarian selesai, artikel-artikel
tersebut direview secara mendalam untuk dianalisis lebih
lanjut.

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah
membaca abstrak dari setiap artikel yang telah terkumpul
untuk menilai apakah artikel tersebut relevan dengan
topik penelitian. Fokus utama dalam proses seleksi ini
adalah menemukan artikel yang secara mendalam
membahas tentang pengaruh teknologi digital dalam
proses pembelajaran, terutama dalam konteks era
transformasi digital. Setelah melalui proses penyaringan
yang Ketat, akhirnya terpilih 8 artikel yang dianggap
paling sesuai dan relevan dengan topik penelitian.
Artikel-artikel yang terpilih kemudian dianalisis secara



lebih mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif. Hasil dari analisis ini digunakan sebagai
dasar dalam merumuskan kesimpulan mengenai
pengaruh teknologi digital terhadap inovasi dalam
pembelajaran di era transformasi digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  berfokus pada kajian yang
mengeksplorasi pengaruh teknologi digital terhadap
inovasi pembelajaran di era transformasi digital. Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan total 8 artikel
ilmiah yang diterbitkan oleh 8 jurnal berbeda yang
terindeks oleh Sinta. Fokus pencarian artikel didasarkan
pada topik "Pengaruh Teknologi Digital dalam Inovasi
Pembelajaran di Era Transformasi Digital." Artikel-
artikel ini dipilih secara khusus untuk menggali
bagaimana teknologi digital memengaruhi dan
mendorong inovasi dalam proses pembelajaran, terutama
dalam konteks perubahan yang terjadi akibat
transformasi digital. Setelah mengumpulkan artikel,
kemudian dilanjutkan dengan analisis mendalam
terhadap isi dan temuan dari masing-masing artikel
untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai dampak teknologi digital dalam dunia
pendidikan.

3.1. Persentase Artikel berdasarkan Jenis Penelitian

Gambar 1 menunjukkan ilustrasi grafis dari
persentase distribusi pendekatan penelitian yang
digunakan dalam artikel-artikel yang direview. Dari 8
artikel yang dianalisis, mayoritas menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif, dengan 87,5%.
Sementara itu, pendekatan penelitian kuantitatif hanya
digunakan dalam 12,5%.

Penelitian ini menunjukkan bahwa studi terbanyak
tentang pengaruh teknologi digital dalam inovasi
pembelajaran di era transformasi digital lebih sering
menggunakan  metode  kualitatif. = Metode ini
memungkinkan peneliti untuk memahami secara lebih
mendalam konteks, pengalaman, dan dampak teknologi
terhadap proses pembelajaran. Di sisi lain, meskipun
lebih sedikit, metode kuantitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang lebih terukur dan statistik dalam
analisis pengaruh teknologi digital di bidang pendidikan.
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Gambar 1. Distribusi Variasi Pendekatan Penelitian
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Berdasarkan hasil tinjauan, penelitian kualitatif
paling sering digunakan dibandingkan dengan jenis
penelitian lainnya. Dari semua artikel yang dianalisis,
tidak ada yang menggunakan pendekatan penelitian
R&D (Research and Development) untuk membahas
pengaruh teknologi digital dalam inovasi pembelajaran
di era transformasi digital. Hal ini menunjukkan adanya
peluang yang belum dieksplorasi, dan pendekatan R&D
bisa menjadi rekomendasi yang baik untuk penelitian di
masa depan.

Dengan pendekatan R&D, peneliti  dapat
mengembangkan dan menguji model atau produk baru
yang secara langsung dapat diterapkan dalam
pembelajaran berbasis teknologi. Ini akan membantu
memperdalam pemahaman tentang bagaimana teknologi
digital memengaruhi inovasi dalam pendidikan, serta
memberikan kontribusi yang lebih nyata bagi

pengembangan metode pembelajaran di era digital.

3.2. Persentase Artikel berdasarkan Subjek
Penelitian

Berdasarkan grafik ilustrasi di gambar 2, hasil
analisis dari 8 artikel yang ditinjau menunjukkan bahwa
mayoritas subjek penelitian adalah guru dan siswa,
dengan persentase sebesar 25%. Hal ini menandakan
bahwa dalam penelitian mengenai pengaruh teknologi
digital dalam pendidikan, guru dan siswa sering menjadi
fokus utama sebagai subjek penelitian. Selain itu, subjek
penelitian lainnya yang ditemukan meliputi anak-anak
dan orang tua, anggota komunitas atau organisasi
pendidikan, guru dan karyawan, inovasi pendidikan dan
peran teknologi digital secara umum, siswa, serta para
pelaku pendidikan lainnya. Masing-masing subjek
tersebut memiliki persentase 12,5%. Meskipun guru dan
siswa menjadi subjek yang paling sering diteliti,
keterlibatan berbagai aktor lain seperti orang tua dan
karyawan sekolah memberikan pandangan yang lebih
luas tentang bagaimana teknologi digital berdampak
pada berbagai pihak dalam dunia pendidikan.

X
n
N
o~
R | R | R R | R | R
in | i n | @ | i | in
o~ (o] (o] o~ o~ o~
Ll i i i Ll Ll
AR ST S SR SN SR
OB G
Y N N N
6 & S v O 9«
SR R S v
o* T & &
$ Q\\B % N ]
v~ S \g S
Q e O a¢
v o O
S o N

Gambar 2. Distribusi Variasi Subjek Penelitian
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Berdasarkan Gambar 2 Dari 8 artikel yang ditinjau,
sebagian besar menggunakan metode penelitian
kualitatif, yaitu sebanyak 87,5%. Ini berarti bahwa
banyak peneliti lebih memilih metode kualitatif karena
memungkinkan mereka untuk menggali lebih dalam
tentang konteks, pengalaman, dan dampak penggunaan
teknologi digital dalam pembelajaran. Dengan metode
ini, mereka bisa lebih memahami bagaimana teknologi
memengaruhi proses pembelajaran dari perspektif
pengguna, seperti guru dan siswa.

Sementara itu, hanya 12,5% penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Meskipun lebih
sedikit, metode kuantitatif tetap penting karena
membantu menghasilkan data yang bisa diukur dan
dianalisis secara statistik. Hal ini berguna untuk
memberikan informasi yang lebih objektif tentang
bagaimana teknologi digital berpengaruh pada
pendidikan.

Secara  keseluruhan, meskipun  pendekatan
kualitatif lebih sering digunakan, pendekatan kuantitatif
juga tetap dibutuhkan untuk melengkapi pemahaman
kita tentang pengaruh teknologi digital dalam
pendidikan. Kombinasi dari kedua metode ini mungkin
diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap di masa mendatang.

3.3. Persentase Artikel berdasarkan Analisis Data

Berdasarkan grafik ilustrasi pada gambar 3,
merupakan hasil analisis dari 8 artikel untuk
menggambarkan berbagai pendekatan analisis yang
digunakan dalam penelitian terkait transformasi digital
di bidang pendidikan. Sebagian besar analisis dilakukan
secara  deskriptif  kualitatif — melalui  observasi,
wawancara, dokumentasii, serta pengumpulan literatur
dengan persentase sebesar 62,5%. Selanjutnya, terdapat
analisis kuantitatif yang menguji hubungan anatara
transformasi digital, inovasi dan kinerja organisasi yang
memiliki persentase sebesar 12,5%. Lalu pada studi
kasus juga dilakukan untuk mengevaluasi dampak
literasi digital, khususnya pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), serta efektivitas penggunaan
teknologi selama pandemi dan mendapatkan persentase
sebesar 25%.
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Gambar 3. Distribusi Variasi Analisis Data

Analisis deskriptif kualitatif banyak dipilih karena
kemampuannya untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai fenomena, pengalaman, dan
perspektif individu. Metode ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi aspek-aspek kompleks yang sulit
diukur dengan pendekatan kuantitatif. Selain itu, analisis
kualitatif bersifat lebih fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan konteks penelitian, memungkinkan peneliti
untuk mengubah pertanyaan dan pendekatan selama
pengumpulan data, sehingga dapat menggali wawasan
lebih dalam tentang topik yang diteliti. Kelebihan lain
dari analisis kualitatif adalah kemampuannya untuk
mengungkap konteks dan nuansa yang sering kali hilang
dalam analisis kuantitatif, misalnya bagaimana individu
merasakan situasi atau fenomena tertentu. Metode ini
juga sering digunakan untuk mengembangkan teori atau
hipotesis baru, karena dapat menghasilkan temuan yang
dapat memandu penelitian lebih lanjut.

Ketika dibandingkan dengan analisis kuantitatif,
analisis kualitatif lebih fokus pada pengumpulan data
non-numerik seperti teks, gambar, atau suara, sementara
analisis kuantitatif mengutamakan data numerik dan
analisis statistik. Tujuan dari analisis kuantitatif biasanya
adalah untuk menguji hipotesis dan menemukan
hubungan antara variabel, sedangkan analisis kualitatif
berfokus pada pemahaman makna dan interpretasi
pengalaman manusia. Hasil analisis kuantitatif biasanya
disajikan dalam bentuk angka dan statistik, sedangkan
hasil analisis kualitatif lebih bersifat deskriptif dan
naratif.

Di sisi lain, studi kasus memungkinkan peneliti
untuk menyelidiki fenomena dalam konteks alami, mirip
dengan analisis kualitatif, tetapi lebih terfokus pada satu
atau beberapa unit analisis tertentu, seperti individu,
kelompok, atau organisasi. Analisis kuantitatif
cenderung berfokus pada generalisasi hasil untuk
populasi yang lebih luas, sedangkan studi kasus dan
analisis kualitatif lebih bersifat deskriptif dan dapat
mengungkap wawasan unik yang mungkin tidak berlaku
secara umum. Secara keseluruhan, pemilihan metode
analisis ditentukan oleh tujuan penelitian, jenis data yang
tersedia, dan pertanyaan yang diajukan, di mana setiap
metode memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-
masing.

3.4. Persentase Artikel berdasarkan Temuan

Berdasarkan grafik ilustrasi pada gambar 4,
merupakan hasil temuan dari 8 artikel untuk
menggambarkan dampak transformasi digital terhadap
siswa, guru dan organisasi. Sebagian besar hasil
berdampak baik bagi siswa karena meningkatkan belajar
siswa dalam proses pembelajaran di kelas memperoleh
presentase sebesar 50%. Lalu temuan yang selanjutnya
ada pada guru yang menerapkan  strategi
mengoptimalkan teknologi dalam proses pembelajaran
dan  menggunakan sistem informasi  terpadu,
mendudkung pembelajaran  yang inovatif serta
memberikan peltaihan pada guru memperoleh persentase
sebesar 25%. Namun dampak dari transformasi digital
tersebut juga memiliki strategi adaptasi, pemanfaatan



teknologi, serta manajemen yang baik terhadap sumber
daya manusia memperoleh presentase 25%.
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Gambar 4. Distribusi Variasi Temuan Hasil

Berdasarkan ilustrasi dari gambar 4, transformasi
digital memberikan dampak signifikan pada siswa, guru,
dan organisasi. Sebagian besar temuan menunjukkan
bahwa 50% dari hasil penelitian mencatat peningkatan
pembelajaran siswa di kelas berkat digitalisasi. Guru
juga merasakan manfaatnya, dengan 25% dari mereka
yang menggunakan strategi optimalisasi teknologi dan
sistem informasi terpadu melaporkan dukungan terhadap
pembelajaran yang lebih inovatif serta adanya pelatihan.
Selain itu, organisasi memerlukan strategi adaptasi dan
manajemen yang baik dalam pemanfaatan teknologi dan
sumber daya manusia, yang juga mendapatkan
persentase  sebesar 25%. Secara  keseluruhan,
transformasi digital ini memfasilitasi perkembangan
positif dalam lingkungan pendidikan.

4. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN
SARAN

4.1. KESIMPULAN

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa
teknologi digital memiliki pengaruh besar dalam
mendorong inovasi pembelajaran di era transformasi
digital. Sebagian besar penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memahami dampak
teknologi pada proses pembelajaran, terutama pada guru
dan siswa sebagai subjek utama. Teknologi digital
terbukti mampu meningkatkan minat belajar dan
efektivitas pembelajaran, namun harus dikelola dengan
baik untuk menghindari dampak negatif. Selain itu,
masih terdapat peluang untuk menggunakan pendekatan
Research and  Development (R&D)  dalam
mengembangkan  inovasi  pembelajaran  berbasis
teknologi yang lebih aplikatif. Kolaborasi antara
berbagai pihak dalam pendidikan serta perencanaan yang
matang  sangat diperlukan untuk  memastikan
pemanfaatan teknologi memberikan hasil yang optimal
dalam dunia pendidikan.

4.2. KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
patut diperhatikan. Pertama, sebagian besar artikel yang
dianalisis menggunakan metode kualitatif, yang
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memberikan penjelasan deskriptif namun kurang
menyajikan data statistik yang terukur, sehingga sulit
untuk mendapatkan hasil yang objektif dan terukur.
Selain itu, tidak ada penelitian yang menggunakan
metode Research and Development (R&D), padahal
pendekatan ini sangat penting untuk mengembangkan
inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
langsung diterapkan. Fokus penelitian juga terlalu
banyak pada guru dan siswa, sementara peran penting
pihak lain, seperti orang tua, administrator sekolah, dan
pembuat kebijakan pendidikan, kurang mendapatkan
perhatian. Rentang waktu literatur yang dipilih, yaitu
dari tahun 2020 hingga Agustus 2024, juga dapat
membatasi relevansi hasilnya, karena perkembangan
teknologi  pendidikan  berlangsung sangat cepat.
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa diperlukan
penelitian yang lebih luas dan beragam untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dampak teknologi dalam pendidikan.

4.3. SARAN

Berdasarkan keterbatasan yang ada, ada beberapa
saran untuk penelitian ke depan. Pertama, penelitian
sebaiknya menggunakan metode yang menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, sehingga hasilnya
lebih lengkap, dengan data yang mendalam dan juga
statistik yang jelas. Selain itu, penting untuk
memasukkan pendekatan Research and Development
(R&D) agar bisa mengembangkan inovasi pembelajaran
berbasis teknologi yang langsung dapat diterapkan di
sekolah. Penelitian juga perlu melibatkan lebih banyak
pihak, seperti orang tua, kepala sekolah, dan pembuat
kebijakan, bukan hanya guru dan siswa, agar bisa
melihat pengaruh teknologi secara lebih menyeluruh
dalam pendidikan. Terakhir, perlu lebih banyak artikel
dan rentang waktu yang lebih luas untuk ditinjau, supaya
hasil penelitian tetap sesuai dengan perkembangan
teknologi yang terus berubah.
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